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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tuntutan ekonomi, politik, sosial, agama, budaya, dan lingkungan dimana
individu tidak bisa memenuhi kebutuhan tersebut, akan menjadi beban yang mana
hal itu lama-kelamaan akan menyebabkan ketidakseimbangan antara harapan dan
kenyataan pada diri seseorang, sehingga akan berdampak munculnya problem
psikologis atau gangguan kepribadian (Markam, 2000).

Setiap orang pada dasarnya normal senantiasa menginginkan dirinya
menjadi orang yang berguna dan berharga baik bagi dirinya sendiri, keluarga,
lingkungan dan masyarakat yang memiliki kualitas dan budaya yang kuat yang
mampu bertahan dan maju. Sedangkan masyarakat dengan kualitas budayanya
rendah dan tidak sadar akan terlibas mengikuti serta menjadi robot peradaban
(Handoko, 1997).

Apabila tidak terjadi perubahan maka seseorang akan terkena goncangan
dalam hidup bila tidak mempunyai sikap dan mental yang kuat. Hal itu
mengakibatkan suatu problem psikologi pada diri manusia. Sikap ketidak
abnormalan akan mulai tampak pada diri seseorang. Sebagian besar diturunkan
dari salah satu teori tentang kepribadian.

Setyonegoro (Maramis, 2004) mengatakan bahwa kepribadian adalah
ekspresi keluar dari pengetahuan dan perasaan yang dialami secara subjektif oleh
seseorang. Gangguan kepribadian adalah suatu varian dari sifat karakter tersebut

yang diluar rentang yang ditemukan pada sebagian besar orang. Hanya jika sifat



kepribadian tidak fleksibel dan maladaptif, dapat menyebabkan gangguan
fungsional yang bermakna atau penderitaan subjektif maka dimasukkan sebagai
kelas gangguan kepribadian.

Mereka dengan gangguan kepribadian tidak merasa cemas tentang perilaku
maladaptifnya. Individu dengan kondisi tersebut tidak secara rutin merasakan sakit
dari apa yang dirasakan oleh masyarakat sebagai gejalanya, mereka sering kali
dianggap tidak bermotivasi untuk pengobatan dan tidak mempan dengan
pengobatan.

Awal mula itulah munculnya berbagai pertanyaan mengenai perilaku pada
seseorang khususnya pada Hacker. Hacker adalah orang yang lebih ahli menguasai
komputer baik dari sistem, program atau software sampai hardware dan memiliki
kemampuan programming dimana mampu “memasuki dan merusak” sistem
komputer (Eryanto, 2004).

Memasuki dalam arti masuk ke sistem pertahanan atau sistem keamanan
suatu data yang dimiliki oleh orang lain (membobol) untuk mengambil data atau
sesuatu yang dibutuhkan oleh hacker. Sedangkan merusak dapat diartikan merusak
data atau menghilangkan data bahkan bisa memberikan virus pada system
pertahanan yang dimiliki oleh orang tersebut setelah masuk ke dalam sistem
komputer tersebut atau setelah mengambil sesuatu yang dibutuhkannya (Sitorus,
2004). Sehingga dari apa yang telah dilakukan oleh hacker itu dapat merugikan
orang lain.

Penulis telah melakukan wawancara dengan seorang hacker, yang memiliki
inisial “DV” (laki-laki, 45 tahun). Proses wawancara didasarkan sepenuhnya atas

perkembangan pertanyaan-pertanyaan secara spontan berdasarkan guide interview



yang telah disiapkan dengan interaksi secara alamiah (Poerwandari, 1998) dan
proses tersebut dinamakan sebagai wawancara konversasional. Subjek menjadi
seorang hacker karena ingin mendapatkan sesuatu yang dapat membanggakan
dirinya, dalam arti memamerkan pada orang lain khususnya di komunitas hacker
bahwa ia bisa mendapatkan suatu barang yang menjadi incaran bagi teman-
temannya dan mencari kepuasan pribadi setelah melakukan hacking. Hacking
merupakan salah satu kemampuan yang dimiliki oleh seorang hacker selain
carding, pengertian tentang hacking adalah menguasai sebuah program baik
aplikasi dan sistem operasi komputer, termasuk pem-programan (Efvy, 2005).

Jika ada seseorang menggunakan teknologi hacking untuk kejahatan maka
dia akan mengotori ilmu dan teknologi hacking. Beberapa contoh cara kerja hacker
adalah sebagai berikut: (a) Spoofing, bentuk pemalsuan dimana identitas pemakai
disamarkan atau dipalsukan; (b) Scanner, program yang mampu mendeteksi
kelemahan komputer di jaringan lokal atau di jaringan dengan lokasi lain; (c)
Sniffer, kata lain dari Network Analyzer berfungsi sebagai alat untuk memonitor
jaringan komputer. Alat ini dapat dioperasikan hampir pada seluruh tipe protokol
pada Ethernet, TCP/IP, IPX dan lainnya; (d) Password Cracker, program ini
dipakai untuk membuka enkripsi password atau sebaliknya, tetapi sering
digunakan utnuk mematikan sistem pengamanan password; (e) Destructive Device,
sekumpulan program antivirus yang dibuat khusus untuk menghancurkan data-
data, diantaranya e-mail Bombs, dan lainnya.

Salah satu contoh bentuk kejahatan lain melalui internet yang dilakukan
oleh hacker bisa disebut dengan carding yang juga merupakan kemampuan

seorang hacker, carding yaitu melakukan suatu transaksi secara on-line melalui



media internet. Sebenarnya para hacker sadar terhadap kesalahan yang telah
dilakukannya akan tetapi dengan menjadi seorang hacker, mereka merasa hebat
bahwa dengan keahliannya dalam bidang komputer, mereka juga bisa
mendapatkan uang dengan cara membobol kartu kredit (Credit Card) milik orang
lain atau mengambil barang-barang tertentu yang diinginkan dari toko di luar
negeri (belanja secara on-line) tanpa dikenakan biaya apapun karena
pembiayaannya ditransfer lewat rekening orang.

Jika lewat internet, biasanya mengisi semacam formulir on-line, disertai
dengan cara pembayaran, bisa transfer atau lewat kartu kredit, yang jelas belanja
on-line melalui internet, pembeli dan penjual tidak secara langsung bertemu
sehinga memudahkan untuk para hacker melakukan hal tersebut. Melihat
mekanisme transaksinya, secara yuridis belanja lewat on-line sah secara hukum
dilihat dari pasal 1320 KUHP Perdata setidaknya ada 4 syarat perjanjian jual beli
yang dianggap sah yaitu kesepakatan yang (1) mengikatkan diri, (2) kecakapan, (3)
hal tertentu, (4) sebab yang halal (Majalah Rambu Konsumen, 2006).

Orang yang melakukan hal itu disebut dengan hacker dan sering mendapat
julukan sebagai “bandit cyber” (Eryanto, 2004). Selama ini percakapan mengenai
hacker memang cenderung lebih menonjol sisi negatif dari kehidupan sehari-hari.
Subjek dengan usianya yang 45 tahun masih ingin melakukan hacking
menunjukkan bahwa ia mengalami perilaku yang tidak normal. Wawancara di atas
menunjukkan bahwa tersirat gambaran seorang hacker yang semakin lama dapat
menyebabkan timbulnya suatu perilaku yang abnormal.

Kartono (2005) juga mengatakan bahwa perilaku adalah tingkah laku yang

bisa dilihat atau suatu aksi kompleks menyeluruh yang terbentuk oleh atau dari



aksi-aksi kompleks yang lebih kecil dan terpisah-pisah, serta dianggap sebagai unit
fungsional.

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
perilaku hacker, dengan alasan penelitian ini masih jarang yang meneliti dan
peneliti ingin mengetahui normal atau tidak perilaku hacker itu. Penelitian ini
mewakili suatu pendekatan psikologi pada pendekatan fenomenologi, dan
keunggulan menggunakan pendekatan ini adalah penelitian yang dilakukan
merupakan suatu topik interpersonal, melaporkan secara kuat perspektif filosofi
dari pendekatan fenomenologi, “menggolongkan” dugaan bukan sebagai hipotesis
melainkan pertanyaan atau pengalaman personal ke dalam penelitian, mencari hal-
hal pokok, struktur intisari, atau pusat dasar maksud dari pengalaman dan
penegasan tujuan dari kesadaran dimana pengalaman berisi keduanya penampilan
luar dan penampilan dalam (Creswell, 1998). Karena keunggulan di atas peneliti
tertarik menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.

Berdasarkan fenomena di atas maka dapat diambil suatu rumusan pokok
yang hendak menjadi dasar penelitian ini adalah normal atau tidak perilaku hacker
itu?dengan rumusan masalah tersebut penulis mengajukan penelitian dengan judul

“Perilaku Hacker”.

B. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan, maka
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan memahami lebih lanjut mengenai

perilaku hacker.



C. Manfaat Penelitian
Semua penelitian akan mempunyai manfaat bagi pihak-pihak tertentu yang
berhubungan dengan penelitian tersebut. Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat konseptual
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan informasi,
penambahan wawasan dan pengembangan disiplin ilmu pengetahuan
khususnya dalam bidang psikologi mengenai perilaku hacker. Selain itu,
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu sumber bagi siapa

saja yang ingin meneliti lebih lanjut mengenai perilaku hacker.

2. Manfaat praktis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi praktis, berupa
penambahan wawasan kepada pengguna komputer lain dan masyarakat umum

mengenai perilaku hacker.





